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ABSTRAK 

 Pelaksanaan suatu pekerjaan konstruksi bangunan berhubungan erat dengan biaya. 

Acuan dasar dalam perhitungan biaya suatu bangunan adalah analisa harga satuan pekerjaan, 

yang mana dengan analisa tersebut akan didapatkan rencana anggaran biaya (RAB). 

Pembangunan sebuah gedung memiliki berbagai macam jenis pekerjaan salah, diantaranya 

adalah pekerjaan penutup lantai dan dinding serta pemasangan paving block . Dalam 

menghitunga analisa biaya suatu proyek kebanyakan perencana menggunakan  SNI sebagai 

dasar acuan koefisien bahan dan pekerja, akan tetapi seiring perkembangan bahan material 

yang berada dipasaran tidak memungkinkan untuk menggunkan SNI sebagai dasar dalam 

perhitungan koefisien bahan, begitu juga untuk koefisien yang dipakai untuk pekerja tidak 

memiliki kesamaan dengan yang ada dalam SNI. Oleh karena itu dilakukan penelitian untuk 

membandingkan analisa harga satuan metode SNI dengan metode MS. Project..Setelah 

dilakukan analisa perhitungan estimasi biaya menggunakan dua metode yang berbeda, 

perhitungan menggunakan MS. Project menunjukkan hasil yang lebih murah dan  mendekati  

kenyataan kebutuhan yang ada di lapangan daripada metode SNI. Biaya total pekerjaan yang 

dihitung menggunakan metode SNI adalah Rp 980.087.058,90. Sedangkan yang dihitung 

menggunakan metode MS. Project  adalah Rp 842.241.502,00. Selisih dari kedua biaya total 

yang dihitung dengan kedua metode yang berbeda adalah Rp 137.845.556,90. Selisih yang 

didapat ini didasarkan pada perbedaan biaya total upah pekerja yang dipakai dalam metode 

perhitungan. 

Kata Kunci: Rencana Anggaran Biaya (RAB), Estimasi Biaya,Harga satuan, SNI,     Ms. 

Project. 
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Pendahuluan 

 Pembangunan sebuah gedung 

meliputi banyak jenis perkerjaan, 

diantaranya pekerjaan penutup lantai dan 

dinding. Dalam suatu proses pekerjaan ini 

menggunakan material yang berbagai 

macam jenisnya mulai dengan pemakaian 

ubin granit, ubin teraso, keramik, dan lain-

lain. Sedangakan penutup lantai diluar 

ruangan biasanya menggunakan pasangan 

paving block sebagai alasnya.  

Pengestimasian pekerjaan penutup 

lantai dan dinding serta pemasangan 

paving block ini menggunakan metode 

Standar Nasional Indonesia (SNI) dan 

perhitungan analisis sesungguhnya di 

lapangan (menggunakan software 

Microsoft Project 2007).  

Seiring perkembangan bahan 

material yang ada dipasaran, banyak 

digunakan penutup lantai dan dinding 

dengan bahan-bahan yang berbeda dan 

dimensi yang tidak ada dalam SNI. Akan 

tetapi dalam perhitungan anggaran biaya 

yang digunakan adalah perhitungan 

manual. Selain dengan SNI pembuatan 

perkiraan biaya bisa di buat dengan 

menggunakan suatu software yaitu MS. 

Project. Berdasarkan hal tersebut, maka 

diperlukan adanya penelitian untuk 

menganalisis perbandingan harga satuan 

pekerjaan penutup lantai dan dinding serta 

pemasangan paving block antara SNI 

dengan menggunakan software MS. 

Project. 

 

Rumusan Masalah 

1. Analisa harga satuan pekerjaan apa 

pada SNI yang digunakan untuk 

metode pekerjaan lantai di lapangan? 

2. Apakah pelaksana menggunakan 

metode lain untuk analisa harga satuan 

pekerjaan ,sesuai metode pelaksanaan 

di lapangan? 

3. Bagaimana penggunaan software MS. 

Project sebagai metode perhitungan 

atau penentuan estimasi biaya pada 

pekerjaan penutup lantai dan dinding 

serta pemasangan paving block ? 

4. Apa perbedaan analisa harga satuan 

pekerjaan pada SNI dan MS. Project? 

5. Berapa selisih analisa harga satuan 

pekerjaan antara SNI dan MS. Project? 

Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui analisa harga satuan 

pekerjaan pada SNI yang digunakan 

pada seluruh metode pekerjaan di 

lapangan. 

2. Mengetahui metode yang digunakan 

oleh pelaksana untuk analisa harga 

satuan pekerjaan di lapangan. 

3. Menjelaskan metode perhitungan atau 

penentuan estimasi biaya pada 

pekerjaan dengan menggunakan 

software MS. Project 



4. Mengetahui perbedaan analisa harga 

satuan pekerjaan pada SNI dan MS. 

Project. 

5. Mengetahui selisih analisa harga 

satuan pekerjaan antara SNI dan MS. 

Project. 

Tinjauan Pustaka 

Estimasi Biaya 

 Estimasi merupakan metode yang 

secara tradisional dipakai oleh estimator 

untuk menentukan setiap tarif komponen 

pekerjaan. (Allan Ashworth, 1994). 

Rencana Anggaran Biaya 

Menurut Sugeng Djojowirono, 

1984, rencana anggaran biaya merupakan 

perkiraan biaya yang diperlukan untuk 

setiap pekerjaan dalam suatu proyek 

konstruksi sehingga akan diperoleh biaya 

total yang diperlukan untuk menyelesaikan 

suatu proyek. 

Lantai (Penutup lantai) 

Menurut Dwi Tangoro, 2005, 

(Teknologi Bangunan), lantai adalah  alas 

dari suatu  ruangan atau bangunan. Fungsi 

utama dari lantai sebagai dasar ruangan, 

yang dapat menahan semua beban 

diatasnya. Selain itu bangunan  

memerlukan suasana yang bersih dan 

indah. Karena itu diperlukan suatu bahan 

pelapis lantai yang indah, kuat serta mudah 

dipasang dan pemeliharaanya. 

Paving 

Menurut SII-0819-88 paving block 

atau beton untuk lantai ialah suatu 

komposisi bahan bangunan yang dibuat 

dari campuran semen portland atau bahan 

perekat hidrolis sejenisnya, air, dan 

agregat dengan atau tanpa bahan tambahan 

lainnya yang tidak mengurangi mutu beton 

itu.  

Analisa Harga Satuan Metode SNI 

Prinsip perhitungan harga satuan 

pekerjaan dengan metode SNI hampir 

sama dengan perhitungan dengan metode 

BOW, akan tetapi terdapat perbedaan 

dengan metode BOW yaitu besarnya nilai 

koefisien bahan dan upah tenaga 

kerja.Dalam pelaksanaan perhitungan 

satuan pekerjaan harus didasarkan pada 

gambar teknis dan rencana kerja serta 

syarat-syarat yang berlaku (RKS). 

Perhitungan indeks bahan telah 

ditambahkan toleransi sebesar 15 % - 20%, 

dimana didalamnya termasuk angka susut, 

yang besarnya tergantung dari jenis bahan 

dan komposisi. 

Microsoft Project 2007 

Microsoft Project 2007 adalah sebuah 

aplikasi untuk mengelola suatu proyek. 

Microsoft project merupakan sistem 

perencanaaan yang dapat membantu dalam 

menyusun penjadwalan (scheduling) suatu 

proyek atau rangkaian pekerjaan. 

Metode Penelitian 

Pada penelitian ini metode yang 

dapat digunakan berupa analisis ilmiah, 



yaitu analisis kuantitatif karena penelitian 

ini mengadakan eksplorasi lebih lanjut 

serta menemukan fakta dan menguji teori-

teori yang timbul dengan menghitung 

analisa harga satuan pekerjaan lantai yang 

dilakukan dengan metode Analisa SNI dan 

software MS. Project. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Diagram alur penelitian 

Hasil dan Pembahasan 

Metode Analisa Biaya yang Digunakan 

di Lapangan 

Sesuai dengan yang di tinjau dari studi 

kasus proyek , analisis harga satuan 

pekerjaan penutup lantai dan dinding serta 

pemasangan paving block menggunakan 

metode SNI (Standar Nasional Indonesia) 

yang telah di sesuaikan dengan keadaan 

dilapangan, karena bahan yang digunakan 

dalam pembangunan gedung ini ada yang 

tidak tercantum pada SNI. Koefisien yang 

di dipakai pada analisis proyek ini 

disesuaikan dengan bahan dan pekerjaan 

yang ada di lapangan. 

Tabel 1. Contoh Perbandingan analisa 

yang dipakai di lapangan dengan SNI. 

 

 

 

 

 

Biaya pekerjaan penutup lantai dan 

dinding serta pemasangan paving block 

Konsep yang di ambil dari metode 

SNI adalah untuk mengetahui berapa harga 

satuan sebuah pekerjaan yang terdiri dari 

bahan dan tenaga kerja dengan cara 

koefisien x harga satuan.. Data yang 

dibutuhkan untuk mendapatkan besar 

biaya yang akan dihitung dalam RAB 

adalah daftar harga bahan dan upah 

pekerja serta volume pekerjaan.  

Tabel 2 . Daftar Harga Bahan dan upah 

pekerja 

 



 

 

 

 

 

Dari table harga bahan dan upah 

pekerja dikalikan dengan analisa satuan 

pekerjaan setiap meter persegi. Kemudian 

nilai dari tiap meter persegi dikalikan 

dengan volume kebutuhan setiap jenis 

pekerjaan.  

Tabel 3. Contoh volume pekerjaan setiap 

jenis pekerjaan tiap lantai. 

 

 

 

 

 

 

Setelah itu dapat dihitung RAB 

dari setiap pekerjaan tersebut. Dengan 

mengalikan harga setiap meter persegi 

dengan kebutuhan volume pekerjaan setiap 

lantai untuk pekerjaan keramik lantai 

sedangkan untuk paving block meliputi 

seluruh pekerjaannya. 

Tabel 4. Biaya total pekerjaan penutup 

lantai dan dinding tiap lantai. 

 

 

 

 

 

Dari perhitungan diatas diketahui 

untuk biaya total pekerjaan penutup lantai 

dan dinding adalah Rp 795,442,244.56 

Tabel 5.Biaya total pekerjaan pemasangan 

paving block 

 

 

 

Dari perhitungan diatas diketahui 

untuk biaya total pekerjaan pemasangan 

paving block adalah Rp 184,644,814.37 

Analisa Biaya Pekerjaan Penurup 

Lantai dan Dinding serta Pemasangan 

Paving Block Dengan Menggunakan 

Software Ms. Project 

Analisa dengan metode ini 

berdasarkan pada kondisi aktual dari 

lapangan. Untuk menganalisa biaya 

dengan metode ini, diperlukan tahapan 

penyusunan sebagai berikut : 



Penjadwalan (Scheduling) 

Penjadwalan yang di 

masukkan dalam software MS. 

Project adalah yang terdapat pada 

kurva S pelaksanaan, dimana 

tanggal mulai, tanggal selesai dan 

durasi yang dimasukkan sesuai 

yang ada pada kurva S pelaksanaan 

proyek. Untuk penjadwalan pada 

MS. Project, pekerjaan dibagi 

setiap lantai. 

 

 

 

 Gambar 2. Penjadwalan 

Menyusun Resource Sheet 

Sumber daya bahan 

(material) adalah semua bahan 

yang diperlukan Sumber daya 

manusia (work) adalah semua 

pekerja yang diperlukan. Sumber 

daya alat dalam  kasus ini tidak 

memerlukan alat bantu untuk 

pelaksanaan pekerjaannya. 

 

 

 

 Gambar 3. Resource sheet 

Memasukkan Resource 

Dari sumber daya yang telah 

dijelaskan  sebelumnya dimasukkan dalam 

grand chart dengan mengisi menu task 

informasi, dimasukkannya untuk tiap 

lantai dengan menuliskan jumlah unit dan 

nanti akan secara otomatis dikalikan 

dengan biaya materialnya oleh MS. 

Project. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Memasukkan biaya material 

Sumber Daya Manusia (Work) 

Sumber daya manusia (work) pada 

MS. Project akan dimasukkan sebagai 

jumlah pekerja yang dibutuhkan per hari. 

Untuk mengetahui jumlah pekerja per hari, 

telah dilakukan survey di lapangan. 

mencakup produktivitas pekerja sehari. 

 Setelah mengetahui produktivitas 

pekerja per hari pada setiap pekerjaan 

maka selanjutnya data survey digunakan 

untuk mengetahui koefisien kebutuhan 

pekerja pada tiap lantai.  

 



 Tabel 6. Hasil Survey Pekerja 

 

 

 

Tabel 7. Koefisien pekerjaan tiap lantai. 

 

 

 

 

 

Kemudian dimasukkan koefisien 

tersebut pada kolom resource name untuk 

setiap pekerjaan per-lantai dengan 

mempertimbangkan penjadwalan dan 

waktu terjadi overlapping pada pekerjaan 

keramik per-lantai dan pekerjaan 

pemasangan paving block. 

Menganalisa Biaya Proyek 

 Dari data yang telah dimasukkan 

dalam ms.project kemudian langsung bias 

didapat hasilnya dengan cara seperti 

gambar 5. 

 

 

 

 

Tabel 8. Rekapitulasi biaya total dari Ms. 

Project. 

 

 

 

 

 

Perbedaan Estimasi Biaya 

Menggunakan Metode SNI dan MS. 

Project 

Tabel 9.  Perbedaan Antara SNI dan Ms. 

Project 

 

 

 

 

 

 

 

Perbedaan yang didapat dari 

perhitungan kedua metode memiliki selisih 

baiya setiap pekerjaannya.Perhitungan 

menggunakan MS. Project masih lebih 

murah dibandingkan dengan menggunakan 

metode SNI untuk pekerjaan keramik, 

sedangakan untuk  pemasangan paving 

block  biaya yang di dapatkan  lebih mahal  



Tabel 10. Selisih biaya dari 

perhitungan kedua metode 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Grafik perbedaan 

estimasi biaya. 

Perbedaan selisih harga 

yang didapat dari perhitungan 

kedua metode didasarkan pada 

perbedaan jumlah biaya upah yang 

dikeluarkan. Biaya upah yang 

diperlukan dengan metode 

MS.Project adalah Rp 110,952,282 

sedangkan metode analisa di 

lapangan adalah Rp 256,797,838 . 

Untuk biaya bahan yang digunakan 

antara kedua metode adalah sama, 

yaitu Rp 723,289,220. 

Kesimpulan 

1. Estimasi biaya pekerjaan penutup 

lantai dan dinding serta pemasangan 

paving block di lapangan yang 

dihitung menggunakan metode SNI 

hanya untuk pekerjaan yang sesuai 

dengan SNI yaitu pekerjaan 

pemasangan keramik lantai ukuran 30 

x 30 cm, selain itu menggunakan  

analisa yang digunakan  pelaksana. 

2. Metode yang digunakan pelaksana di 

lapangan untuk perhitungan estimasi 

biaya adalah analisa sendiri yang 

mirip dengan SNI dalam hal 

penggunaan koefisien untuk material 

dan pekerja.  

3. Software MS. Project dapat digunakan 

sebagai metode untuk menghitung 

estimasi biaya yang lebih mudah, 

tepat dan akurat sesuai dengan 

keadaan yang ada di lapangan. Untuk 

menyusun biaya dengan 

menggunakan MS. Project diperlukan 

tahapan penyusunan sebagai berikut : 

 Menyusun penjadwalan proyek 

(scheduling) sesuai dengan kurva 

S yang telah ada. 

 Menyusun resource sheet, yaitu 

menyusun  daftar biaya bahan, 

upah pekerja dan alat yang akan 

digunakan. 

 Memasukkan resource, yaitu 

memasukkan jumlah material 



yang digunakan, pekerja yang 

diperlukan dan alat yang 

digunakan pada kolom resource 

name. 

 Menampilkan biaya total proyek 

yang dihasilkan sesuai 

perhitungan yang telah dilakukan 

oleh MS. Project. 

4. Perhitungan biaya menggunakan 

metode SNI didasarkan pada koefisien 

yang dikalikan dengan harga satuan 

bahan / upah pekerja untuk 

menghitung harga satuan masing – 

masing pekerjaan. Setelah itu dicari 

total biaya pekerjaan yang didapat dari 

harga satuan dikali volume total 

pekerjaan. Sedangkan untuk  MS. 

Project biaya total didapatkan otomatis 

dari akumulasi biaya material, gaji 

pekerja dan alat (jika ada) sesuai 

penjadwalan yang telah disusun 

sebelumnya 

5. Biaya total pekerjaan penutup lantai 

dan dinding serta pemasangan paving 

block yang dihitung menggunakan 

metode SNI adalah Rp 

980.087.058,90. Sedangkan yang 

dihitung menggunakan metode MS. 

Project didapatkan sebesar Rp 

842.241.502,00. Selisih dari kedua 

biaya total yang di hitung 

menggunakan metode yang berbeda 

adalah Rp 137.845.556,90.  

 

Saran 

1. Jika pekerjaan yang di tinjau koefisien 

yang dipakai untuk bahan maupun 

pekerja tidak tercantum di SNI, 

sebaiknya terlebih dahulu mencari 

referensi sebagai dasarnya, kemudian 

dapat digunakan software MS. Project 

sebagai alat bantu untuk mengestimasi 

biayanya. 

2. Dalam penelitian berikutnya yang 

mengacu pada proses yang sama 

sebaiknya di lakukan ketika proyek 

sedang berjalan sehingga kita 

mengetahui sendiri keadaan di 

lapangan bagaimana untuk disesuaikan 

dalam perhitungan menggunakan 

metode MS. Project. Jika pekerjaannya 

sudah selesai, maka harus laukan 

survey secara langsung ke lapangan. 

Survey sebaiknya dilakukan  kepada 

kontraktor pelaksana dan mandor yang 

ada di lapangan. 

3.  Untuk menetukan durasi waktu yang 

digunakan dalam perhitungan MS. 

Project sebaiknya menggunakan data 

laporan harian dan mingguan, tetapi 

jika data tidak valid  maka gunakan 

kurva S sebagai dasar penjadwalan. 

4. Dalam perhitungan estimasi biaya 

sebuah  proyek sebaiknya digunakan 

metode MS. Project karena dengan 

meghitung estimasi biaya menggunkan 

metode ini akan didapatkan estimasi 



biaya yang lebih sesuai dengan 

keadaan di lapangan. Selain itu jika 

ada pekerjaan yang terlalu cepat dan 

pekerjaan yang mengalami 

keterlambatan bias diperhitungkan 

berapa besar biaya tambahan atau 

pengurangannya. 
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